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ABSTRAK 

 

ABSTRAK 

PENGARUH KONEKSI POLITIK, TRANSFER PRICING, DAN 

STRATEGI BISNIS TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 

DIMODERASI DENGAN SALES GROWTH PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR ENERGI YANG 

TERDAFTAR DI BEI 2019-2023 

Oleh: 

Rafiqa Atiratul Jannah 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh koneksi politik, praktik 

transfer pricing, dan strategi bisnis terhadap agresivitas pajak, serta peran sales 

growth sebagai variabel moderasi, dengan objek penelitian pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019–2023. 

Agresivitas pajak diukur menggunakan proksi Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Sampel diperoleh melalui metode purposive sampling, jumlah sampel penelitian 

sebanyak 22 perusahaan dengan total 87 observasi. Variabel independen adalah 

KP, TP, dan SB. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah AP, dan 

SG sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dianalisis menggunakan regresi data 

panel dengan software Stata 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KP, TP, dan 

SB berpengaruh terhadap AP, serta SG tidak memberikan pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kata kunci: Koneksi Politik, Transfer Pricing, Strategi Bisnis, Agresivitas 

Pajak, Sales Growth, Cash Effective Tax Rate. 
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ABSTRACT 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF POLITICAL CONNECTIONS, TRANSFER PRICING, AND 

BUSINESS STRATEGY ON TAX AGGRESSIVENESS 

MODERATED BY SALES GROWTH IN ENERGY 

SECTOR COMPANIES LISTED ON THE 

IDX 2019–2023 

 

By: 

Rafiqa Atiratul Jannah 

 

This study aims to examine the effect of political connections, transfer pricing practices, and 

business strategy on tax aggressiveness, as well as the moderating role of sales growth. The 

research objects are energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the period 2019–2023. Tax aggressiveness is measured using the Cash Effective Tax 

Rate (CETR) as a proxy. The sample was selected using purposive sampling method, 

resulting in 22 companies with a total of 87 observations. The independent variables PC, TP, 

and BS, the dependent variable is TA, and SG is used as a moderating variable. The data 

were analyzed using panel data regression with Stata 17 software. The results show that 

political connections, transfer pricing, and business strategy significantly affect tax 

aggressiveness. However, sales growth does not significantly moderate the relationship 

between the independent variables and tax aggressiveness. 

 

Keywords: Political Connections, Transfer Pricing, Business Strategy, Tax Aggressiveness, 

Sales Growth, Cash Effective Tax Rate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendapatan negara yang berasal dari pajak memiliki peran sentral 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat maupun dalam 

pembangunan nasional. Hal ini dapat dilihat dari keberadaan proyek- 

proyek infrastruktur yang telah dilaksanakan, seperti Light Rail Transit 

(LRT), Moda Raya Terpadu (MRT), dan sejumlah infrastruktur lainnya 

yang diupayakan tersebar merata hingga keluar pulau Jawa (Simamora et 

al., 2024). Pembangunan infrastruktur memiliki dampak signifikan 

terhadap penerimaan pajak. Infrastruktur yang memadai berperan 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, yang pada akhirnya 

meningkatkan pendapatan negara melalui pajak. 

Pembangunan yang kian intensif dilakukan oleh pemerintah tentu 

memerlukan dana yang besar. Dikutip melalui laman Kementerian 

Keuangan (2022), untuk mendukung pembangunan nasional, diperlukan 

dana yang signifikan melalui APBN. Pendanaan tersebut berasal dari 

pendapatan negara dan hibah, serta penerimaan pembiayaan. Oleh sebab 

itu, pemerintah telah menentukan target pajak untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak tahunan, mengingat pajak adalah sumber utama 

pendapatan negara yang sangat penting. Pemerintah Indonesia telah 

menerapkan berbagai langkah untuk memperbaiki sistem perpajakan 
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agar lebih efektif dalam meningkatkan penerimaan pajak. Salah satu 

upaya untuk mencapai kemandirian negara dalam pembiayaan 

pembangunan adalah dengan mengoptimalkan potensi dana dari pajak. 

Salah satu indikator keberhasilan upaya optimalisasi potensi pajak 

adalah dengan adanya peningkatan tax ratio. Menurut Wulandari (2022), 

tax ratio digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu negara dalam 

mengumpulkan pajak terhadap ukuran ekonominya. Secara spesifik, tax 

ratio menunjukkan persentase pendapatan pajak terhadap Produk 

Domestik Bruto (Pusat Analisis Anggaran dan Akuntabilitas Keuangan 

Negara, 2023). Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak, tax ratio 

Indonesia tahun 2023 menunjukkan tren penurunan dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya sebagaimana terlihat pada gambar 1. 

Gambar 1. Tax Ratio Indonesia tahun 2019 s.d. 2023 

 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa tax ratio Indonesia 

menunjukkan telah terjadi fluktuasi dalam lima tahun terakhir. Namun, 

terdapat penurunan sebesar 0.07% pada tahun 2023. Pemerintah perlu 
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menganggap penurunan tax ratio sebagai masalah serius yang harus 

segera ditangani. Mengutip data dari World Bank (2023), tax ratio di 

Indonesia sebesar 10,31% pada tahun 2023 berada dibawah rata-rata 

negara di Asia Tenggara. Dilansir dari laman Kementerian Keuangan 

(2023), idealnya tax ratio sebuah negara sebesar 15% dan tax ratio 

negara maju rata-rata diatas 30%. Rendahnya tax Ratio menunjukkan 

adanya potensi pajak yang belum dioptimalkan, sehingga diperlukan 

upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Rendahnya tax ratio di 

Indonesia mengindikasikan adanya kebocoran dalam penerimaan pajak, 

yang disebabkan oleh tindakan oportunis dari wajib pajak yang terlibat 

dalam praktik penghindaran pajak ilegal (Alkausar et al., 2020). 

Penghindaran pajak adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kenaikan dan penurunan tax ratio (Moeljono, 2020). Penurunan tax ratio 

tentu berpengaruh pada penerimaan pajak negara. Di Indonesia, praktik 

penghindaran pajak terbagi menjadi dua jenis, yaitu penghindaran pajak 

yang bersifat ilegal (tax evasion) dan penghindaran pajak yang dilakukan 

secara legal (tax avoidance). Sebagaimana menurut Sari & Chairina 

(2024), agresivitas pajak merujuk pada upaya wajib pajak untuk 

menghindari pajak secara legal dengan mematuhi regulasi perpajakan 

yang berlaku. Tindakan ini dilakukan dengan memanfaatkan 

ketidakjelasan atau celah hukum (grey area) dalam peraturan perpajakan 

yang ada. 
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Di Indonesia, praktik agresivitas pajak pun kerap dilakukan, salah 

satu contohnya adalah peristiwa praktik penghindaran pajak yang 

terbongkar pada tahun 2019 melalui dugaan Direktorat Jenderal Pajak 

atas tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan 

perusahaan batu bara terbesar, yakni PT Adaro Energy Tbk yang diduga 

telah berlangsung sejak tahun 2009 hingga 2017 (Nursaadah, 2022). 

Mengutip pada laman Global Witness (2019), PT Adaro Energy Tbk 

diindikasi meraih keuntungan signifikan dari penjualan batu bara yang 

ditambang di Indonesia melalui anak perusahaan yang berlokasi di 

Singapura, negara dengan tingkat pajak yang rendah. Di Singapura, 

mereka membayar pajak dengan rata-rata 10%, dibandingkan dengan 

pajak rata-rata Indonesia sebesar 50%, sehingga menyebabkan negara 

mengalami kerugian potensi pajak sebesar 14 juta dollar AS pertahun. 

Praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT Adaro Energy 

Tbk mengungkapkan daftar individu yang terlibat dalam praktik 

agresivitas pajak melalui pendirian perusahaan cangkang di luar negeri, 

serta diduga melakukan kegiatan transfer pricing ke negara yang dikenal 

dengan surga pajak (tax haven country). Tax haven country adalah istilah 

untuk menggambarkan suatu negara/yuridiksi yang menjadi „tempat 

berlindung‟ bagi para wajib pajak (Wicaksono, 2020). Menurut 

Pramudya et al. (2021), suatu negara dapat dikategorikan sebagai surga 

pajak jika memenuhi 4 kriteria diantaranya adalah, penerapan tarif pajak 

rendah atau nihil, kerahasiaan informasi, kurangnya transparansi dalam 
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sistem perpajakan, dan tidak adanya persyaratan substansi bagi 

perusahaan yang beroperasi di negara tersebut. Secara hukum tidak ada 

larangan dalam mendirikan perusahaan di luar negeri, termasuk di negara 

surga pajak. Mendirikan perusahaan cangkang sering kali menjadi salah 

satu bagian dari strategi pengelolaan keuangan pribadi. Namun, masalah 

muncul ketika negara asal wajib pajak berpotensi mengalami defisit 

pendapatan akibat pengurangan dari sektor pajak (Yanuar, 2023) 

Peristiwa tersebut menarik minat peneliti, karena mengutip pada 

laporan Indonesia Corruption Watch (2022) menunjukkan fakta bahwa 

dalam perusahaan sektor energi adanya keterlibatan politically-exposed 

persons (PEP) baik di tingkat nasional maupun daerah merupakan 

fenomena yang umum terjadi. Laporan tersebut juga telah 

mengungkapkan adanya korelasi antara koneksi politik dan penerbitan 

izin pertambangan. Mengutip pada laman Auriga Nusantara, terdapat 

peningkatan signifikan dalam sektor pertambangan batu bara sejak tahun 

2000, ditandai dengan pertumbuhan produksi dan profitabilitas yang 

pesat. Berkorelasi positif dengan meningkatnya politically-exposed 

persons (PEP) yang terlibat dalam industri ini (auriga.or.id, diakses 6 

November 2024). Fenomena ini semakin diperkuat oleh sejumlah kasus 

alih kepemilikan saham dari perusahaan asing ke perusahaan Indonesia 

yang memiliki koneksi politik. Contohnya adalah perusahan 

pertambangan Australia, New Hope Group telah melepaskan 

kepemilikan sahamnya kepada PT Adaro Energy Tbk pada tahun 2005 
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yang diakuisisi oleh Garibaldi Thohir selaku Presiden Direktur PT Adaro 

Energy Tbk (Fakhriansyah, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengaruh koneksi politik 

terhadap agresivitas pajak menunjukkan temuan yang beragam. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fadillah & Lingga (2021) 

yang mana menyatakan bahwa koneksi politik memberikan pengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Pramita (2021), Nurrahmi & 

Rahayu (2020), dan Asadanie & Venusita (2020), ketiga penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan koneksi politik 

cenderung memiliki Cash Effective Tax Rate (CETR) yang lebih rendah. 

CETR yang rendah mencerminkan tingkat agresivitas pajak yang lebih 

tinggi pada perusahaan tersebut. Dari penelitian diatas, terlihat adanya 

ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian mengenai pengaruh variabel 

koneksi politik terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian yang membahas Transfer Pricing pada agresivitas pajak 

telah dikaji oleh Tarigan et al. (2023), dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa transfer pricing memiliki korelasi positif namun tidak signifikan 

terhadap agresivitas pajak akibat perubahan regulasi pemerintah yang 

berdampak pada timbulnya kebijakan-kebijakan baru. Namun, hal ini 

tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Wijaya 

(2021), Rahmadhani (2023), dan Fitriani et al. (2021) yang menyebutkan 

bahwa transfer pricing berdampak positif signifikan terhadap agresivitas 
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pajak, yang artinya dengan tingginya praktik transfer pricing 

mencerminkan bahwa perusahaan semakin agresif dalam melakukan 

penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki cabang atau anak 

perusahaan di negara dengan tarif pajak lebih rendah cenderung 

memanfaatkan celah peraturan perpajakan melalui tindakan transfer 

pricing. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Septiani & Winata (2022) 

menunjukkan bahwa transfer pricing tidak mempengaruhi aksi 

agresivitas pajak. Hal tersebut membuktikan tinggi rendahnya nilai 

transfer pricing tidak berdampak pada peningkatan atau penurunan 

tindakan agresivitas pajak. Penelitian terdahulu yang membahas tentang 

transfer pricing terhadap praktik penghindaran pajak menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten atau berbeda-beda pada tiap penelitian. 

Menurut Alfiani et al. (2023) menjelaskan bahwa strategi bisnis 

adalah kemampuan pengusaha atau perusahaan dalam menganalisis 

lingkungan eksternal dan internal, merumuskan strategi, melaksanakan 

rencana yang telah disusun untuk mencapai tujuan perusahaan, serta 

mengevaluasi untuk memperoleh umpan balik dalam menyusun strategi 

selanjutnya. Variabel ini diukur melalui tiga dimensi, yaitu: Diferensiasi, 

Biaya Rendah, dan Strategi Fokus. Penelitian mengenai pengaruh strategi 

bisnis terhadap praktik agresivitas pajak telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Kinasih et al. (2021), menunjukkan bahwa strategi bisnis memberikan 
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pengaruh terhadap agresivitas pajak oleh perusahan. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, strategi bisnis berperan aktif dalam aktivitas 

perusahaan, sehingga pengenaan pajak sangat berkaitan dengan berbagai 

aktivitas perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lestari et al. (2022), penelitiannya menunjukkan bahwa strategi 

bisnis tidak berpengaruh pada agresivitas pajak. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa sebagian besar perusahaan belum bisa mengembangkan pola 

strategi bersaing yang konsisten setiap tahun. Ketidakksonsitenan dalam 

penerapan strategi, membuat penggunaan strategi apapun tidak 

berdampak pada tingkat penghindaran pajak. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah & Arif (2020) 

mengenai pengaruh sales growth pada agresivitas pajak mengindikasikan 

bahwa sales growth meningkatkan dampak negatif transfer pricing pada 

praktik agresivitas pajak. Selain itu, tanpa menggunakan moderasi sales 

growth, transfer pricing tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap praktik agresivitas pajak. Hasil penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution & Mulyani (2020) 

dalam penelitiannya menunjukkan pertumbuhan penjualan (sales 

growth) tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel independen 

terhadap agresivitas pajak. Suatu perusahaan dapat dinilai baik atau 

buruknya dari pertumbuhan penjualan (sales growth). Selain itu, 

perkembangan perusahaan juga diukur melalui pertumbuhan penjualan 

dari  tahun  ke  tahun  atau  dapat  diartikan  bahwa  sales  growth 
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mencerminkan keberhasilan perusahaan di masa lalu dan dapat 

digunakan sebagai indikator untuk memprediksi pertumbuhan penjualan 

di masa depan. 

Berdasarkan observasi tersebut, ketidakkonsistenan temuan dalam 

penelitian sebelumnya terutama terkait dengan pengaruh sales growth 

sebagai variabel moderasi dalam penelitian Nadhifah & Arif (2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji lebih lanjut mengenai pengaruh 

koneksi politik, transfer pricing, dan strategi bisnis terhadap agresivitas 

pajak dengan menggunakan variabel moderasi sales growth pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 sebagai 

objek penelitian ini, serta untuk meneliti lebih dalam peran pertumbuhan 

penjualan (sales growth) dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

strategi bisnis, koneksi politik, dan transfer pricing terhadap agresivitas 

pajak. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Apakah koneksi politik berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

 

b. Apakah praktik transfer pricing berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

 

c. Apakah strategi bisnis berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

 

d. Apakah sales growth memoderasi hubungan antara koneksi politik dan 

agresivitas pajak? 

e. Apakah sales growth memoderasi hubungan antara transfer pricing dan 
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agresivitas pajak? 

 

f. Apakah sales growth memoderasi hubungan antara strategi bisnis dan 

agresivitas pajak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh koneksi politik terhadap 

agresivitas pajak. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh transfer pricing terhadap 

agresivitas pajak. 

c. Untuk menguji secara empriris pengaruh strategi bisnis terhadap 

agresivitas pajak. 

d. Untuk menguji secara empiris kemampuan sales growth dalam 

memoderasi hubungan antara koneksi politik dan agresivitas pajak. 

e. Untuk menguji secara empiris kemampuan sales growth dalam 

memoderasi hubungan antara transfer pricing dan agresivitas pajak. 

f. Untuk menguji secara empiris kemampuan sales growth dalam 

memoderasi hubungan antara strategi bisnis dan agresivitas pajak. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

 

1) Memberikan kontribusi pemikiran dalam mengkaji lebih lanjut 

mengenai praktik agresivitas pajak pada perusahaan yang memiliki 

koneksi politik atau perusahaan yang terlibat dalam transfer pricing 

ke negara suaka pajak. 

2) Sebagai respons terhadap pertanyaan yang timbul akibat 

ketidakkonsistenan pada hasil penelitian sebelumnya. 

3) Sebagai landasan bagi pengenbangan penelitian lebih lanjut yang 

ingin mengkaji mengenai agresivitas pajak. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini akan memperluas pemahaman serta keterampilan 

dalam menganalisis data terkait agresivitas pajak. 

2) Bagi Pembaca 

 

Menambah wawasan dan kemampuan interpretasi tentang pengaruh 

koneksi politik serta transfer pricing terhadap agresivitas pajak. 

3) Bagi Praktisi 

 

Memberikan data pendukung dalam pengambilan keputusan praktik 

 

transfer pricing dan strategi bisnis yang tepat. 

 

4) Bagi Pemerintah 

 

Informasi dapat digunakan sebagai langkah pencegahan dan deteksi 

dini terhadap praktik agresivitas pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan. 
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5) Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh koneksi politik dan transfer pricing 

secara lebih spesifik terhadap tingkat agresivitas pajak.
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